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BAB IV 
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Penyajian Data  

1. Sejarah Singkat Bank BTN Syariah Kantor Cabang Banjarmasin 

Bank BTN adalah  Badan Usaha Milik Negara Indonesia yang berbentuk 

perseroan terbataas dan bergerak dibidang jasa keuangan perbankan. Cikal bakal 

Bank BTN dimulai dengan didirikannya Postspaarbank di Batavia pada tahun 

1897, pada masa pemerintahan Belanda. Pada 1 April 1942 Postspaarbank diambil 

alih pemerintah Jepang dan diganti namanya menjadi Tyokin Kyoku. 

Setelah kemerdekaan diproklamasikan, maka Tyokin Kyoku diambil alih 

oleh pemerintah Indonesia, dan namanya diubah menjadi Kantor Tabungan Pos 

RI. Usai dikukuhkannya, Bank Tabungan Pos RI ini sebagai satu-satunya lembaga 

tabungan di Indonesia. Pada tanggal 9 Februari 1950 pemerintah menganti 

namanya dengan nama Bank Tabungan Pos. Tanggal 9 Februari 1950 ditetapkan 

sebagai hari dan tanggal Bank BTN. Berdasarkan peraturan pemerintah pengganti 

Undang-Undang No.4 tahun 1963 Lembaran Negara Republik Indonesia No.62 

tahun 1963 tanggal 22 Juni 1963, maka resmi sudah nama Bank Tabungan Pos 

diganti namanya menjadi Bank Tabungan Negara. Dalam periode ini posisi Bank 

BTN telah berkembang dari sebuah unit menjadi induk yang berdiri sendiri. 
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Kemudian sejarah Bank BTN mulai diukir kembali dengan ditunjuknya 

oleh Pemerintah Indonesia pada tanggal 29 Januari 1974 melalui Surat Menteri 

Keuangan RI No.B-49/MK/I/1974 sebagai wadah pembiayaan proyek perumah 
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untuk rakyat. Sejalan dengan tugas tersebut, maka mulai 1976 mulailah realisasi 

KPR (Kredit Pemilikan Rumah) pertama kalinya oleh Bank BTN di negeri ini. 

Waktu demi waktu akhirnya terus mengantar Bank BTN sebagai satu-satunya 

Bank yang mempunyai konsentrasi penuh dalam pengembangan bisnis perumahan 

di Indonesia melalui dukungan KPR BTN. 

Sayap Bank BTN pun makin melebar pada tahun 1989 Bank BTN sudah 

mengeluarkan obligasi pertamanya. Pada tahun 1992 status Bank BTN ini 

menjadi PT. Bank Tabungan Negara (Persero) karena sukses Bank BTN dalam 

bisnis perumahan melalui fasilitas KPR tersebut. Status persero ini 

memungkinkan Bank BTN bergerak lebih luas lagi dengan fungsinya sebagai 

Bank Umum (Komersial). Demi mendukung bisnis KPR tersebut, Bank BTN 

mulai mengembangkan produk-produk layanan perbankan sebagaimana 

layaknnya Bank Umum (Komersial). 

Sukses Bank BTN dalam bisnis KPR juga telah meningkatkan status Bank 

BTN sebagai Bank Konvensional menjadi Bank Devisa pada tahun 1994. 

Layanan Bank dalam bentuk penerbitan  Letter Of Credit (L/C), pembiayaan 

usaha dalam betuk dollar, dan lain-lain bisa diberikan Bank BTN dengan status 

tersebut. Dengan ststus baru ini tidak membuat Bank BTN lupa akan fungsi 

utamannya sebagai penyedia KPR untuk masyarakat menengah kebawah.  

Bedasarkan kajian konsultan independent,  price water house coopers, 

pemerintah melalui menteri BUMN dalam surat No.5-544/MMBU/2002 

memutuskan Bank BTN sebagai Bank Umum dengan fokus bisnis pembiayaan 

perumahan tanpa subsidi.  Badan pengawas pasar modal dan lembaga keuangan 
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(Bapepam-LK) mengeluarkan pernyataan efektif terhadap produk investasi baru 

berbasis sekuritisasi. Produk itu adalah EBA Danareksa Sarana Multigriya 

Finansial I-Kredit Kepemilikan Rumah Bank Tabungan Negara (SMF I-KPR 

BTN). Ditahun yang sama juga Bank BTN melakukan penawaran umum saham 

perdana (IPO) dan listing di Bursa Efek Indonesia. 

Kepercayaan masyarakat dan pemerintah terhadap Bank BTN telah 

mengantarkan kami mendapatka penghargaan dalam ajang Anugerah Perbankan 

Indonesia VI 2017 sebagai peringkat 1 Bank Terbaik Indonesia 2017. Dengan 

adanya penghargaan tersebut akan mengukuhkan optimisme perseroan untuk 

mampu melanjutkan catatan kinerja positif dan mencapai target bisnis peseroan 

pada tahun-tahun berikutnya. 

2. Visi Dan Misi Bank BTN Syariah Kantor Cabang Banjarmasin 

a. Visi  

Menjadi The Best  Mortgage Bank di Asia Tenggara pada tahun 2025 

b. Misi 

1) Secara aktif mendukung pemerintah dalam memajukan kesejahteraan 

masyarakat Indonesia melalui kepemilikan rumah 

2) Mewujudkan kehidupan yang diimpikan jutaan rakyat Indonesia 

melalui penyediaan rumah yang layak 

3) Menjadi Home Of Indonesia’s Best Talent 

4) Meningkatkan shareholder value dengan berfokus pada  pertumbuhan 

profitabilitas yang berkelanjutan sebagai perusahaan blue chip dengan 

prinsip manajemen risiko yang kokoh 
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Menjadi mitra keuangan bagi para pemangku kepentingan dalam 

ekosistem perumahan dengan menyediakan solusi menyeluruh dan 

layanan terbaik melalui inovasi digital 

3. Deskripsi tugas 

Deskripsi tugas adalah gambaran dari tugas dan wewenang pihak yang 

terkait dalam suatu jenis pekerjaan pada sebuah instansi/perusahaan. 

a. Funding officer 

Funding Officer bertugas mencari dan mengumpulkan dana sebanyak-

banyaknya. Dana inilah yang akan diputar lagi oleh bank dalam bentuk kredit 

kepada nasabah. Dalam mengumpulkan dana, posisi Funding Officer dituntut 

untuk bisa mengelola nasabah sebaik-baiknya melalui pendekatan secara 

emosional agar dana yang telah masuk nggak berpindah ke bank lain. Sama 

seperti AO, Funding Officer juga diberi fasilitas kendaraan. 

b. Customer service 

Customer Service harus bisa melayani nasabah dalam hal memberikan 

informasi produk, memproses pembukaan rekening dan menangani keluhan 

nasabah. 

c. Analis Kredit 

Analis kredit bertugas dan bertanggung jawab untuk melakukan analisa 

semua data keuangan nasabah atau klien, mulai dari metode/kebiasaan 

pembayatan, informasi tentang tabungan atau simpanan, sumber pendapatan serta 

aktivitas belanja klien. setelah melakukan analisa dan evaluasi terhadap finansial 
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klien/nasabah, akan memberikan rekomendasikan tindakan yang tepat terkait 

keuangannya. 

d. Collector 

Seorang collector bank bertugas dan bertanggung jawab melakukan 

penagihan terhadap nasabah/debitur yang memiliki tanggungan atau angsuran 

yang belum terbayarkan dalam waktu yang telah ditentukan. 

a. Financial Analyst 

Menganalisis data keuangan perusahaan dari yang paling baru hingga 

paling lama, melihat dan mengidentifikasi perkembangan tren keuangan di pasar, 

mempersiapkan laporan tentang hasil analisis dan mempresentasikan hasil laporan 

tersebut, berkonsultasi dengan tim manajemen untuk mengembangkan rencana 

komersial jangka panjang, menyarankan perubahan anggaran dan peningkatan 

modal berdasarkan hasil penelitian, menjelajahi berbagai peluang investasi untuk 

perkembangan bisnis, mengembangkan model keuangan dan memberikan 

perkiraan pendapatan serta pengeluaran, mengembangkan inisiatif dan kebijakan 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan keuangan.  

4. Produk-produk Bank BTN Syariah Kantor Cabang Banjarmasin 

a. Pembiayaan konsumer 

1) Pembiayaan perumahan 

a) KPR BTN Platinum iB yaitu pembiayaan yang hadir sebagai solusi 

bagi kepemilikan rumah, ruko, hingga apartemen yang menjadi 

idaman, baik untuk pertama kali, yang kedua, atau bahkan yang 

ketiga melalui proses yang cepat, uang muka ringan dan angsuran 
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tetap selama jangka waktu pembiayaan melalui akad “Murabahah” 

(jual beli) yang memberikan berbagai macam manfaat. 

b) KPR BTN Indent iB yaitu fasilitas pembiayaan untuk memiliki 

rumah, ruko, rukan, rusun atau apartemen berdasarkan pesanan 

melalui akad “Istishna” (jual beli berdasarkan pesanan). 

c) Pembiayaan Bangun Rumah BTN  iB yaitu pembiayaan yang dapat 

mewujudkan pembangunan rumah  impian atau merenovasi hunian 

diatas lahan milik sendiri sesuai rencana dan keinginan nasabah 

melalui akad “Murabahah” (jual beli). 

d) Pembiayaan Properti BTN iB yaitu pembiayaan untuk masyarakat 

yang menginginkan kepemilikan atas properti baru atau 

memerlukan pembiayaan ulang untuk properti yang telah dimiliki 

dengan menggunakan akad “Musyarakah mutanaqisah” 

(kepemilikan asset bersama). 

e) KPR BTN Bersubsidi iB yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk 

program kesejahteraan masyarakat berpenghasilan rendah yang 

bekerjasama dengan kementerian pekerjaan umum dan perumahan 

rakyat dalam rangka kemudahan kepemilikan rumah, dengan akad 

“murabahah” (jual beli) yang memberikan berbagai manfaat. 

2) Pembiayaan Non Perumahan  

a) Pembiayaan Kendaraan Bermotor BTN iB yaitu solusi kepemilikan 

kendaraan roda dua atau roda empat dengan proses yang cepat, 
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administrasi yang mudah, harga dan angsuran yang tetap sampai 

dengan akhir pembiayaan melalui akad murabahah (jual beli). 

b) Pembiayaan Tunai Emas BTN iB yaitu solusi kebutuhan dana 

untuk keperluan mendadak dengan cara menggadaikan emas yang 

dimiliki dengan proses yang cepat dan aman serta angsuran yang 

ringan menggunakan akad “Qardh” (gadai) yang disertai dengan 

surat gadai sebagai penyerahan marhun untuk jaminan 

pengembalian seluruh atau  sebagian hutang  nasabah kepada bank 

(murtahin). 

c) Pembiayaan Emasku BTN iB yaitu untuk memberikan solusi bagi 

nasabah yang ingin memiliki investasi dengan kepemilikan emas 

lantakan (batangan) bersertifikat antam berdasarkan prinsip syariah 

dengan menggunakan akad murabahah (jual beli). 

d) Pembiayaan Multimanfaat BTN iB yaitu solusi bagi pegawai dan 

pensiunan untuk keperluan pembelian jenis barang elektronik, 

furniture, dan kebutuhan lainnya tanpa uang muka, angsuran ringan 

dan tetap sampai dengan lunas dan jangka waktu pembiayaan 

sampai dengan 10 tahun melalui akad “Murabahah” (jual beli). 

e) Pembiayaan Multijasa BTN iB yaitu keperluan mendanai 

kebutuhan layanan jasa seperti pendidikan, kesehatan, wisata, 

umroh, dan pernikahan dengan jangka waktu pembiayaan sampai 

dengan 10 tahun serta menggunakan akad “kafalah bil ujroh” 

(imbalan atas jasa penjaminan). 
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b. Pembiayaan Komersial 

1) Pembiayaan Usaha 

a) Pembiayaan Konstruksi BTN iB yaitu untuk memberikan solusi 

bagi pebisnis guna membiayai konstruksi proyek properti yang 

meliputi bangunan dan infrastruktur yang terkait dengan 

menggunakan akad “Musyarakah” (kerjasama). 

b) Pembiayaan Investasi BTN iB yaitu untuk memberikan solusi bagi 

nasabah guna pembelian /pengadaan barang investasi dengan 

menggunakan akad “Murabahah” (penyediaan dana atau tagihan), 

“Musyarakah” (akad penyediaan dana untuk kerja sama) atau 

“Istishna” (akad penyediaan dana atau tagihan). 

c) Pembiayaan Modal Kerja BTN iB yaitu untuk memberikan solusi 

bagi nasabah guna membiayai keperluan modal kerja nasabah 

dalam menjalankan bisnis dengan menggunakan akad kerjasama 

(mudharabah atau musyarakah). 

5. Deskripsi Data 

 Pemaparan hasil wawancara dengan dua pegawai Bank BTN Syariah 

Kantor Cabang. 

a. Informan I 

Nama   : Dwi Tantara Wirayudha Rustam 

Jabatan  : Consumer Financing Analyst 

Lama Bekerja :8 Tahun 
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  Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 10 desember 

2021 di kantor Bank BTN Syariah KC Banjarmasin diketahui bahwa 

perkembangan pengajuan pembiayaan beberapa produk di Bank BTN 

KC Banjarmasin stabil terlebih lagi pada produk pembiayaan KPR. 

Bapak Wira mengatakan produk yang paling diminati oleh masyarakat 

Banjarmasin adalah produk pembiayaan KPR subsidi, hal ini juga 

didukung oleh ketersediaan lahan kosong di Kota Banjarmasin yang 

masih banyak selain itu beliau juga mengatakan bahwa harga tanah 

relative murah sehingga masyarakat tertarik untuk mengajukan 

pembiayaan KPR subsidi. 

  Selama masa pandemi covid-19 melanda Indonesia banyak sektor 

yang terdampak tak terkecuali sektor perekonomian yang mana hal inilah 

yang menjadi faktor utama penyebab nasabah mengalami kesulitan 

membayarkan angsurannya. Penurunan pendapatan atau bahkan tidak ada 

pendapatan selama masa pandemi lah yang membuat nasabah 

pembiayaan kesulitan membayar.  

  Pihak bank BTN KC Banjarmasin menerapkan beberapa syarat 

tambahan bagi nasabah yang hendak mengajukan pembiayaan di Bank 

BTN KC Banjarmasin salah satunya ialah setiap clon nasabah harus 

melampirkan bukti surat terdampak covid. Adapun menurut Bapak Wira 

langkah ini dilakukan untuk mengantisipasi munculnya pembiayaan 

bermasalah dikemudian hari nanti. 
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  Bapak Wira menjelaskan bahwa pada masa pandemic ini memang 

terdapat beberapa nasabah yang kesulitan membayarkan angsursan 

pembiayaanya, maka dari itu pihak Bank BTN KC Banjarmasin 

memberikanopsi penjadwalan ulang bagi nasabah yang terdampak covid 

dan mengakibatkan mereka kesulitan membayarkan angsurannya. 

 

b. Informan II 

Nama   : Budiansyah 

Jabatan  :Restructuring Analyst 

Lama Berkerja :2 tahun 

 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Budiansyah 

diketahui bahwa sebelum masa pandemi covid-19 ada tingkat pengajuan 

untuk pembiayaan perumahan di Bank BTN KC Banjarmasin banyak dan 

untuk yang mengalami kendala pembayaran baik berupa penunggakan 

atau bahkan tidak mampu bayar sama sekali atau yang bisa dikatakan 

pembiayaan bermasalah relatif rendah. 

 Menurut Bapak Budiansyah banyak hal yang dapat menjadi faktor 

sebuah pembiayaan menjadi masuk kedalam kategori pembiayaan 

bermasalah salah satunya adalah pendapat nasabah yang menurun 

sehingga mengakibatkan nasabah tersebut tidak mampu membayarkan 

angsurannya sesuai dengan waktu dan jumlah yang telah disepakati. 

 Pada masa pandemi Covid-19 banyak sekali usaha dari masyarakat 

Indonesia yang terdampak hal ini menimbulkan kurangnya pendapatan 
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masyarakat dan bahkan menurut Bapak Budiansyah  juga ada beberapa 

usaha yang terpaksa tutup karena  adanya pandemi ini. Keadaan ditengah 

pandemic yang menyebabkan sektor ekonomi menurun ini membuat 

banyak  beberapa nasabah mengalami kesulitan untuk membayarkan 

angsurannya sehingga pihak bank harus melakukan langkah untuk 

mengatasi  munculnya pembiayaan bermasalah ini. 

 Bapak Budiansyah mengatakan bahwa pihak bank BTN KC 

Banjarmasin dalam mengatasi nasabah yang kesulitan melakukan 

pembayaran adalah dengan memberikan solusi berupa reskruntuksi 

dimana  ada dua cara yaitu dengan PUSP dan juga PUST, adapun PUSP 

adalah penjadwalan ulang pembayaran dengan sisa pembayaran sebagai 

bahan acuan dimana aka nada penambahan jangka waktu, sedangkan 

PUST adalah penjadwalang ulang dengan menjadikan sisa tunggakan 

sebagai bahan acuan adapun pada PUST tidak ada penambahan jangka 

waktu namun angsuran dinaikkan. 

 Langkah pertama  yang dilakukan oleh pihak Bank BTN KC 

Banjarmasin adalah dengan menghubungi nasabah yang tidak melakukan 

pembayaran sesuai dengan waktu yang disepakati untuk selanjutnya 

ditanya mengapa tidak melakukan pembayaran. Selanjutnya setelah 

pihak nasabah memberitahukan alasannya maka pihak bank akan 

menganalisi  potensi nasabah untuk melakukan pembayaran dan 

selanjutnya akan dilakukan penjadwalan ulang. Apabila nasabah masih 
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tidak dapat juga membayarkan  maka pihak bank akan memberikan 

surat peringatan atau SP. 

 

c. Informan III 

Nama   : Frilia Zhalsabila R 

Jabatan  : Consumer Financing Analyst  

Lama Berkerja : 3,5 Tahun 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Frilia 

Zhalsabila di dapat informasi bahwa produk yang banyak diminati oleh 

nasabah adalah produk pembiayaan perumaahan atau KPR. Adapun pada 

masa sebelum terjadinya covid-19  jumlah nasabah yang mengajukan 

pembiayaan bisa dikatakan banyak baik itu pembiayaan perumahan 

ataupun pembiayaan lainnya seperti renovasi bangunan. 

Ibu Frilia mengatakan bahwa pandemi covid-19 yang melanda 

Indonesia mengakibatkan beberapa sektor mengalami masalah baik dari 

segi pendapatan maupun operasionalnya. Di dunia perbankan hal ini juga 

mengakibatkan adanya beberapa nasabah yang kesulitan membayarkan 

angsurannya. Ketika terjadinya penurunan pendapatan maka pihak 

nasabah kadang kesulitan membayarkan angsurannya sehingga membuat 

mereka terlambat bayar bahkan tidak dapat membayarkan sama sekali 

maka dari itu pihak BTN sendiri melakukan pemberian beberapa cara 

untuk mengatasi hal ini. Ibu Frilia mengatakan untuk mengatasi nasabah 

yang kesulitan membayarkan angsurannya ini biasanya pihak bank akan 
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menanyakan  apakah mau dilakukan  penjadwalan ulang, selain itu pihak 

bank juga akan menyesuaikan dengan kemampuan nasabahnya sehingga 

kedepannya tidak akan ada masalah yang sama. 

Apabila nasabah masih mengalami kesulitan melakukan 

pembayaran bahkan setelah dilakukan penjadwalan ulang maka pihak 

bank akan memberikan surat teguran dan apabila nasabah yang 

bersangkutan  masih tidak bisa juga maka pihak bank akan melakukan 

take over ke nasabah lainnya. Ibu  Frilia  mengatakan bahwa dampak dari 

pandemi  covid-19 yang melanda  Indonesia mengakibatkan jumlah 

nasabah yang mengalami pembiayaan bermasalah di Bank BTN Syariah 

Kantor Cabang Banjarmasin meningkat sebanyak 20%. 

Adapun antisipasi yang dilakukan oleh  pihak Bank BTN  untuk 

mengatasi bertambahnya nasabah bermasalah adalah dengan memberikan 

beberapa persyaratan tambahan sebelum pihak nasabah mengajukan 

pembiayaan. Selain itu pihak bank juga lebih selektif lagi dalam 

menerima pengajuan pembiayaan oleh calon nasabah. Langkah antisipasi 

menurut Ibu Frilia sudah efektif dalam hal mengatasi kemungkinan 

pembiyaan bermasalah muncul.selain itu pemberian solusi ketika 

nasabah mengalami kesulitan membayarkan angsurannya juga   sudah 

efektif mengatasi pembiayaan bermasalah yang terjadi di masa pandemi 

covid-19. 
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B. Analisis Data 

1. Bank BTN Syariah Kantor Cabang Banjarmasin dalam memitigasi risiko 

pembiayaan bermasalah pada masa pandemi Covid-19 

  Bank BTN Syariah sebagai salah satu Bank yang ada di Indonesia 

menyikapi pandemic yang melanda adalah dengan menerapkan beberapa 

kebijakan baru guna meminimalisir risiko yang mungkin terjadi. Salah satu 

langkah dari pihak BTN Syariah KC Banjarmasin untuk mencegah 

munculnya pembiayaan bermasalah yang mungkin saja akan ada ketika 

melakukan transaksi di masa pandemic adalah: 

a) Character (karakter), untuk menilai dari karakter nasabah yang akan 

mengajukan pembiayaan maka langkah awal yang akan dilakukan oleh pihak 

Bank BTN Syariah Kantor Cabang Banjarmasin adalah untuk mengetahui 

apakah sebelumnya nasabah tersebut pernah melakukan pembiayaan dan apakah 

pernah mengalami pembiayaan bermasalah atau masih memiliki kewajiban 

dibank lainnya. 

b) Capital (Permodalan), yang menjadi pertimbangan Bank BTN Syariah  Kantor 

Cabang Banjarmasin pendapatan pribadi nasabah tersebut harus 2x lipat dari 

plafon pembiayaan yang diajukan, aset yang di miliki nasabah dari hasil usaha 

yang dijalankan, kemudian nominal tabungan yang dimiliki dan ada atau 

tidaknya tanggungan angsuran yang sedang dijalankan. 

c) Capacity (Kemampuan), melihat kemampuan nasabah dilihat dari segi omset 

dan keuntungan yang di dapat apakah cukup dalam memenuhi kewajiban 

angsuran pembiayaan yang diajukan nasabah. 

d) Colleteral (Agunan), agunan yang ditetapkan oleh pihak Bank BTN Syariah 

Kantor Cabang Banjarmasin minimal memiliki Akta Jual Beli (AJB) dan harga 
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pasar dari agunan tersebut minimal 2x lipat dari pembiayaan yang diberikan dan 

dengan didaftarkan asuransi terlebih dahulu sebelum adanya akad dari awal 

pembiayaan sampai lunasnya pembiayaan yang didaftarkan oleh pihak bank 

dengan persetujuan dari nasabah. 

e) Condition of Economic (Kondisi Perekonomian), pada Bank BTN Syariah 

Kantor Cabang Banjarmasin untuk menilai dari kondisi perekonomian nasabah 

dengan melihat kondisi usaha nasabah pada saat ini dan beberapa tahun yang 

akan datang. 

Selain dari pada cara diatas pihak Bank BTN Syariah Kantor Cabang 

Banjarmasin memperketat atau menambahkan persyaratan sebelum 

mengajukan pembiayaan. Surat keterangan terdampak covid-19 merupakan 

salah satu syarat tambahan yang wajib disertakan calon nasabah apabila 

ingin mengajukan pembiayaan. Hal ini dilakukan agar pihak bank dapat 

menilai apakah si calon nasabah ini dapat diterima pengajuan 

pembiayaannya. 

  Adapun apabila nasabah yang mengalami penurunan pendapatan 

sehingga membuat mereka mengalami kesulitan untuk membayarkan 

angsurannya, maka pihak Bank BTN Syariah KC Banjarmasin akan 

menawarkan penjadwalan ulang sesuai dengan kesepakatan dengan si 

nasabah. Namun apabila nasabah masih mengalami kesulitan membayarkan 

atau bahkan telah melakukan penundaan pembayaran lebih lama maka pihak 

bank akan kembali menanyakan bagiamana kelanjutannya kepada si 
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nasabah sebelum pihak bank mengambil keputusan untuk melakukan 

tindakan selanjutnya. 

  Jadi hasil analisis data antara Mitigasi Risiko Pembiayaan 

Bermasalah yang terdapat pada penyajian data dengan Mitigasi Risiko 

Pembiayaan Bermasalah yang terdapat pada landasan teori adalah bahwa 

Mitigasi Risiko Pembiayaan Bermasalah pada penyajian data dimulai 

dengan memperketat persyaratan yaitu bahwa calon nasabah wajib 

menyertakan surat keterangan terdampak covid 19 sebelum mengajukan 

pembiayaan, menawarkan penjadwalan ulang apabila nasabah mengalami 

penurunan pendapatan, menanyakan kembali kepada nasabah bagaimana 

kelanjutannya apabila nasabah masih mengalami kesulitan membayar 

angsurannya atau bahkan telah lama melakukan penundaan pembayaran. 

  Sedangkan Mitigasi Risiko Pembiayaan Bermasalah yang terdapat 

pada landasan teori adalah calon nasabah tidak diwajibkan atau tidak ada 

menyertakan surat keterangan terdampak covid 19 sebelum mengajukan 

pembiayaan, tetapi dimulai dengan melakukan penjadwalan ulang 

(Reschedulling), penataan kembali (Restrukturisasi) dan persyaratan 

kembali (Reconditioning). 

2. Strategi memitigasi risiko pembiayaan bermasalah di masa pandemi Covid 

19 pada Bank BTN Syariah Kantor Cabang Banjarmasin sudah efektif. 

  Mitigasi risiko sebagai suatu upaya untuk meminimalisir terjadinya 

risiko tentunya sangat penting dilakukan, hal ini pula yang dilakukan oleh 

pihak Bank BTN Syariah KC Banjarmasin ketika Pandemi covid-19 
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melanda yang mana membuat beberapa nasabah mengalami penurunan 

pendapatan yang mana berdampak pada kelancaran nasabah dalam 

membayarkan angsurannya. Terdapat beberapa langkah yang dilakukan oleh 

Bank BTN Syariah KC Banjarmasin dalam memitigasi risiko di masa 

pandemic covid-19 agar pembiayaan bermasalah tidak meningkat. 

2019 2020 2021 

19,398 M 8,684 M 8,206 M 

(Syariah, 2021) 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa jumlah nasabah yang 

mengalami pembiayaan bermasalah di Bank BTN Syariah Kantor Cabang 

Banjarmasin dari tahun ke tahun mengalami penurunan yang signifikan. 

Maka dengan penurunan jumlah nasabah yang bermasalah tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Bank BTN Syariah Kantor Cabang Banjarmasin dalam 

memitigasi risiko pembiayaan bermasalah dimasa pandemi Covid-19 bisa 

dikatakan efektif. 

  Memperketat persyaratan dan lebih selektif lagi dalam menerima 

calon nasabah yang mengajukan pembiayaan merupakan salah satu langkah 

yang dilakukan oleh pihak Bank BTN Syariah KC Banjarmasin. Pertama 

yaitu dengan menerapkan prinsip 5C (Character, Capital, Capacity, Colleteral, 

Condition of Economic). Kedua yaitu dengan mengajukan atau harus memiliki 

surat keterangan terdampak Covid-19. Langkah ini efektif menekan jumlah 

nasabah yang mungkin akan menjadi nasabah yang bermasalah dikemudian 
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hari. Selain itu langkah ini juga menjadi tameng awal mencegah munculnya 

pembiayaan bermasalah. 

  Selain itu memberikan opsi penjadwalan ulang bagi nasabah yang 

mengalami kesulitan membayarkan angsurannya, juga menjadi langkah 

yang dilakukan oleh pihak Bank BTN Syariah KC Banjarmasin guna 

menekan jumlah pembiayaan bermasalah di masa pandemic yang mana 

mungkin akan terus meningkat apabila tidak dilakukan antisipasi 

penanganan. Adapun langkah penjadwalan ulang ini efektif membantu 

nasabah yang semula kesulitan membayarkan angsurannya karena adanya 

keringanan dari pihak bank. Hal ini juga menjadi dasar loyalitas nasabah ke 

ban karena merasa tidak dibebankan ketika mereka mengalami kesulitan. 

  Keunggulan/kelebihan strategi yang diterapkan oleh Bank BTN 

Syariah Kantor Cabang Banjarmasin sehingga efektif mengurangi jumlah 

nasabah bermasalah : 

Pertama, ketepatan penentuan waktu yaitu mengingatkan nasabah 

sebelum waktu pembayaran angsuran serta dengan adanya kunjungann 

secara langsung pihak bank mengetahui kegiataan usaha nasabah dilapangan 

sehingga apabila ada kemungkinan dapat terjadinya pembiayaan bermasalah 

pihak bank sudah dapat mengambil keputusan. 

Kedua, ketepatan dalam pengukuran yaitu mengukur kemampuan 

dari nasabah yang dilihat dari omset atau pendapatannya dalam pemenuhan 

angsuran pembiayaan. Namun apabila angsuran yang diberikan terlalu besar 

maka pihak bank akan memberikan solusi lainnya. 
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Ketiga, ketepatan dalam menentukan pilihan yaitu dengan 

menerapkan prinsip 5C, dilihat pada npf yang terjadi antara 2019 terhadap 

npf tahun 2021 yang menurun dan secara keseluruhan npf tersebut 

mengalami fluktuasi tetapi masih berada dalam batas toleransi yang 

ditetapkan BI. 
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